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ABSTRAK 

 
 

Dalam tugas pengauditan, auditor harus memiliki independensi karena merupakan suatu hal 
yang penting ketika memberikan penilaian atas kewajaran laporan keuangan dari sebuah 
perusahaan. Independensi merupakan sikap yang tidak mudah dipengaruhi, dan tidak memihak 
pada siapapun. Auditor/akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. 
Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik 
perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas 
pekerjaan akuntan publik. Sehingga, untuk mencegah hilangnya independensi auditor 
Pemerintah Indonesia mengatur kewajiban rotasi auditor/pergantian auditor. Pergantian 
auditor dibagi menjadi dua jenis, yaitu pergantian secara voluntary (karena keinginan dari 
perusahaan yang melakukan pergantian secara suka rela diluar peraturan yang berlaku) dan 
mandatory (karena ada regulasi atau peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk melakukan 
rotasi).  Tetapi pada kenyataanya masih terdapat perusahaan yang melakukan pergantian 
auditor di luar dari jangka waktu yang ditetapkan oleh pemerintah. Jika pergantian auditor 
yang dilakukan oleh perusahaan terjadi secara tiba-tiba atau di luar jangka waktu yang 
ditetapkan oleh pemerintah maka dapat menimbulkan pertanyaan dari berbagai macam pihak 
dan penting untuk diketahui faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. Pada penelitian ini 
terdapat tiga faktor yang diteliti yaitu audit fee, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan 
financial distress terhadap pergantian auditor secara voluntary. 
 Dorongan untuk melakukan pergantian auditor dapat disebabkan oleh audit fee yang 
diminta terlalu tinggi oleh suatu KAP terhadap klien sehingga tidak tercapainya kesepakatan 
antara perusahaan klien dengan KAP mengenai besarnya audit fee yang akan diterima oleh 
auditor tersebut. Faktor selain audit fee yang dapat mempengaruhi pergantian auditor yaitu 
ukuran KAP. Ukuran KAP dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan perpindahan 
auditor. Karena perusahaan biasanya akan mencari KAP yang kualitasnya tinggi untuk 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan bagi pihak eksternal sebagai pemakai laporan 
keuangan. Selain itu, KAP yang lebih besar umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas 
audit yang lebih tinggi dan memiliki reputasi yang tinggi di lingkungan bisnis. Selain audit fee 
dan ukuran KAP juga terdapat satu faktor lain yang dapat mempengaruhi pergantian auditor 
yaitu financial distress. Klien yang mengalami kesulitan keuangan lebih cenderung untuk 
mengganti KAP mereka dibandingkan dengan perusahaan lain yang lebih sehat dengan alasan 
bahwa mereka perlu menyewa kualitas jasa audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
sebelumnya untuk menarik kepercayaan stakeholders dan menambah kepercayaan diri 
perusahaan. 
 Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah hypothetico-deductive method. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) versi 21.0. Penelitian ini menggunakan model regresi logistik biner karena 
variabel dependen yang diteliti merupakan variabel yang bersifat kualitatif dan dikotomus (dua 
kategori). Jenis data yang dipakai adalah laporan keuangan auditan dari perusahaan property, 
real estate & building construction periode 2013-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel 
sebanyak 29 perusahaan. 
 Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner yang dilakukan, audit fee memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pergantian auditor secara voluntary. Sedangkan ukuran 
KAP dan financial distress tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pergantian 
auditor secara voluntary. Tetapi jika ketiga faktor tersebut dilakukan uji secara simultan 
menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap pergantian auditor secara voluntary. 
 
Kata kunci: Audit fee, ukuran KAP, financial distress, dan pergantian auditor secara voluntary.  
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ABSTRACT 

 
In the task of auditing, the auditor must have independency because it is an important 
matter when assessing the fairness of the financial statements of a company. 
Independency is an attitude that is not easily influenced, and does not favor anyone. 
Auditors are not allowed to side with the interests of anyone. Public accountants are 
obliged to be honest not only to the management and owners of the company, but also 
to creditors and other parties who put trust in the work of public accountants. To 
prevent the loss of independency of the auditors, Indonesian Government regulate the 
obligations of auditor switching. Auditor switching is divided into two types, namely 
voluntary (due to the desire of companies that make voluntary changes outside the 
applicable regulations) and mandatory (because some regulations require companies 
to make auditor switching). But there are still many company that make voluntary 
auditor switching. If the auditor's change made by the company occurs suddenly or 
outside the time set by the government, it can raise questions from various parties and 
it is important to know the factors that caused it. In this research there are three factors 
studied, namely audit fees, the size of the Public Accounting Firm, and financial 
distress on voluntary auditor switching. 

One of the factors that make client switch their auditor is an audit fee offered 
too high by the auditor companies to the client so that an agreement by the auditor is 
not reached between the client company and the auditor. Other factor that can affect 
auditor switching is the size of the public accounting firm. The size of the public 
accounting firm can influence the company to make the auditor switching. Because 
companies will usually look for high quality public accounting firm to increase the 
credibility of financial statements for external parties as users of financial statements. 
Also, larger public accounting firm are generally considered as providers of higher 
audit quality and have a high reputation in the business environment. In addition to 
audit fees and size of the public accounting firm, there is also one other factor that can 
influence auditor switching, namely financial distress. Clients who experience 
financial difficulties are more likely to replace their auditor compared to other 
healthier companies because they need to hire higher service audit quality than before 
to attract stakeholders' trust and increase company confidence. 

The method used in this research is hypothetico-deductive method. Data 
processing is done using the SPSS program (Statistical Product and Service Solutions) 
version 21.0. This study uses a binary logistic regression model because the dependent 
variable studied are qualitative and dichotomous variable (two categories). The type 
of data used is the audited financial statements of property, real estate & building 
construction companies for the period 2013-2017 which are listed on the Indonesia 
Stock Exchange. The method of determining the sample using purposive sampling, 
with a total sample of 29 companies. 

Based on the results of the binary logistic regression analysis conducted, audit 
fees have a significant influence on voluntary auditor switching. While the size of the 
public accounting firm and financial distress does not have a significant influence on 
voluntary auditor switching. But if the three factors are tested simultaneously, it 
produces a significant influence on voluntary auditor switching. 
 
Keywords: Audit fee, size of the public accounting firm, financial distress, and 
voluntary auditor switching.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi ini, dunia usaha telah berkembang dengan pesat. Hal tersebut 

membuat setiap perusahaan wajib mencatat transaksi ekonomi yang terjadi ke dalam 

laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi 

yang berguna dalam pengambilan keputusan untuk penggunanya. Sudah menjadi 

kewajiban bagi perusahaan untuk secara jujur tanpa manipulasi dan terbuka dalam 

menyajikan laporan keuangannya kepada pihak yang berkepentingan (Andriani & 

Nursiam, 2018). Karena laporan keuangan merupakan sebuah hal yang dapat berguna 

bagi pihak-pihak yang bekepentingan baik dari internal maupun eksternal perusahaan 

untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Dengan mengetahui kondisi 

keuangan dari sebuah perusahaan maka seluruh pihak yang berkepentingan bagi 

perusahaan dapat membuat keputusan dengan benar terkait dengan kondisi yang 

dialami oleh perusahaan tersebut.  

 Menurut Financial Accounting Standard Board (FASB), terdapat dua 

karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan yakni relevan 

(relevance) dan dapat diandalkan (reliable) (Natawirani & Wirajaya, 2017) sehingga 

pengguna laporan keuangan tersebut dapat membuat keputusan yang benar dan akurat 

sesuai dengan kondisi keuangan dari suatu perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan 

jasa audit untuk memeriksa kualitas informasi yang disajikan oleh perusahaan agar 

dapat mencapai dua karakteristik tersebut. Tetapi, dalam tugas pengauditan auditor 

harus memiliki independensi karena merupakan suatu hal yang penting ketika 

memberikan penilaian atas kewajaran laporan keuangan dari sebuah perusahaan (Putra 

& Trisnawati, 2016). Independensi merupakan sikap yang tidak mudah dipengaruhi, 

dan tidak memihak pada siapapun. Auditor/Akuntan publik tidak dibenarkan memihak 

kepentingan siapapun. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada 

manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang 

meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik (Ardini, 2010). Menurut 
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Anderson et al. (2004), perusahaan memperkerjakan auditor independen untuk 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan serta mampu mengurangi permasalahan 

agensi (Faradila & Yahya, 2016). Namun, hubungan antara KAP dengan perusahaan 

yang telah lama terjalin dapat mengancam menurunnya independensi auditor sehingga 

secara tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas laporan audit yang dikeluarkan 

oleh KAP. Pembatasan tenure (masa perikatan audit) adalah usaha yang dilakukan 

untuk mencegah agar auditor (KAP) tidak terlalu sering berinteraksi dengan klien yang 

akan mempengaruhi independensinya. Sehingga untuk mencegah hilangnya 

independensi auditor, Pemerintah Indonesia mengatur kewajiban rotasi 

auditor/pergantian auditor. Pada tahun 2002, Pemerintah Amerika Serikat (AS) juga 

menetapkan peraturan mengenai pergantian auditor secara wajib yang di sebut 

Sarbanes-Oxley Act (SOX). Peraturan ini dilatarbelakangi oleh kegagalan audit yang 

pernah terjadi pada perusahaan Enron di tahun 2000. Skandal ini melibatkan KAP big 

five Arthur Anderson yang hampir 20 tahun menjadi auditor eksternal dari Enron 

(Faradila & Yahya, 2016).  

Pergantian auditor dibagi menjadi dua jenis, yaitu pergantian secara voluntary 

(karena keinginan dari perusahaan yang melakukan pergantian secara suka rela diluar 

peraturan yang berlaku) dan mandatory (karena ada regulasi atau peraturan yang 

mewajibkan perusahaan untuk melakukan rotasi) (Wea & Murdiawati, 2015). Tetapi 

pada kenyataanya masih terdapat perusahaan yang melakukan pergantian auditor di 

luar dari jangka waktu yang ditetapkan oleh pemerintah. Jika pergantian auditor yang 

dilakukan oleh perusahaan terjadi di luar jangka waktu yang ditetapkan oleh 

pemerintah maka dapat menimbulkan pertanyaan dari berbagai macam pihak dan 

penting untuk diketahui faktor-faktor yang menjadi penyebabnya (Putra & Trisnawati, 

2016). Menurut Mardiyah (2002) terdapat dua faktor yang mempengaruhi perusahaan 

berpindah KAP secara voluntary (Djamalilleil, 2015), antara lain : 

1. Faktor klien (Client-related Factors), yaitu: kesulitan keuangan, manajemen 

yang gagal, perubahan ownership, Initial Public Offering (IPO). 

2. Faktor auditor (Auditor-related Factors), yaitu: audit fee dan kualitas audit. 

Sedangkan, pergantian auditor secara mandatory diatur dalam Peraturan Menteri 

Keuangan nomor: 17/PMK.01/2008 Pasal 3 ayat (1) dan (2) dikatakan bahwa 
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Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling 

lama dalam 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik 

paling lama dalam 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Akuntan Publik 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menerima kembali penugasan audit umum 

untuk klien sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah 1 (satu) tahun buku tidak 

memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan kl Salah satu alasan 

yang melatarbelakangi pemerintah mengatur kewajiban rotasi auditor yaitu serupa 

dengan yang dilakukan oleh Pemerintah Amerika Serikat karena adanya kasus KAP 

Arthur Anderson dengan kliennya Enron (Aprillia, 2013).  

Tetapi, pada tahun 2015 terdapat perubahan peraturan mengenai pergantian 

auditor yang diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2015 Tentang Praktik Akuntan Publik (PP 20/2015) Pasal 11 ayat (1) dan (4) 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap suatu entitas oleh 

seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut

historis terhadap entitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah 2 (dua) tahun 

buku berturut-turut 

ada lagi yang mengatur mengenai pergantian KAP secara wajib melainkan hanya 

mengatur pergantian Akuntan Publik secara wajib. Walaupun terdapat perubahan 

peraturan yang tidak membatasi pergantian KAP secara wajib, namun pergantian 

auditor secara voluntary yang dilakukan oleh perusahaan tetap menimbulkan 

pertanyaan bagi banyak pihak akan alasan perusahaan mengganti auditor tanpa ada 

peraturan yang membatasi berpindah auditor. Fitriani dan Zulaikha (2014) 

menyebutkan bahwa pergantian auditor secara voluntary akan menimbulkan 

pertanyaan dari para stakeholder yang menggunakan informasi akuntansi dari 

perusahaan tersebut. Sehingga hal tersebut membuat para stakeholder 

mempertanyakan faktor-faktor apa saja yang mendasari perusahaan tersebut 

melakukan pergantian auditor secara voluntary (Faradila & Yahya, 2016) karena pada 

umumnya perusahaan tidak pernah mengungkapkan pergantian auditor di dalam 
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laporan keuangan. Menurut Nazri et al. (2012), perusahaan selalu menyembunyikan 

alasan yang sesungguhnya dibalik proses pergantian auditor (Faradila & Yahya, 2016).   

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa diperlukan pergantian 

auditor dari suatu perusahaan untuk mencegah hilangnya independensi dari seorang 

auditor dalam mengukur tingkat kewajaran dari suatu laporan keuangan dan 

melakukan proses audit lainnya. Selain itu, Pemerintah Indonesia juga sudah membuat 

peraturan mengenai pergantian auditor dengan tujuan untuk mencegah hilangnya 

independensi yang dimiliki oleh auditor. Tetapi saat perusahaan melakukan pergantian 

auditor secara voluntary dapat menimbulkan pertanyaan bagi semua pihak stakeholder 

dan perlu diketahui alasan perusahaan tersebut dalam melakukan pergantian auditor 

secara voluntary. Berdasarkan teori yang terkait dengan pergantian auditor secara 

voluntary dikatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pergantian auditor secara voluntary, beberapa faktor tersebut adalah audit fee, ukuran 

KAP dan financial distress.  

Tinggi rendahnya audit fee yang ditetapkan menggambarkan image KAP di 

masyarakat dan apakah merupakan auditor profesional dalam bidangnya. Dorongan 

untuk melakukan pergantian auditor dapat disebabkan oleh audit fee yang diminta 

terlalu tinggi oleh suatu KAP terhadap klien sehingga tidak tercapainya kesepakatan 

antara perusahaan klien dengan KAP mengenai besarnya audit fee yang akan diterima 

oleh auditor tersebut (Ansar, 2017). Faktor selain audit fee yang dapat mempengaruhi 

pergantian auditor yaitu ukuran KAP. Ukuran KAP dapat mempengaruhi perusahaan 

untuk melakukan perpindahan auditor. Karena perusahaan biasanya akan mencari 

KAP yang kualitasnya tinggi untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan bagi 

pihak eksternal sebagai pemakai laporan keuangan. Selain itu, perusahaan audit yang 

lebih besar umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas audit yang lebih tinggi dan 

memiliki reputasi yang tinggi di lingkungan bisnis. Semakin tinggi kualitas KAP yang 

berafiliasi dengan sebuah perusahaan seperti Big Four maka semakin tinggi pula 

kemungkinan perusahaan tersebut akan mempertahankan KAP (Aprianti & Hartaty, 

2016). Selain audit fee dan ukuran KAP juga terdapat satu faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pergantian auditor yaitu financial distress. Klien yang mengalami 

kesulitan keuangan lebih cenderung untuk mengganti KAP mereka dibandingkan 

dengan perusahaan lain yang lebih sehat dengan alasan bahwa mereka perlu menyewa 
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kualitas auditor yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelumnya untuk menarik 

kepercayaan stakeholders dan menambah kepercayaan diri perusahaan (Dwiyanti & 

Sabeni, 2014).  

Sektor property, real estate & building construction dipilih menjadi objek 

penelitian ini karena sektor property, real estate & building construction merupakan 

salah satu sektor yang memerlukan modal/pembiayaan awal yang besar dengan tingkat 

pengembalian di masa yang akan datang juga cukup tinggi dan tidak cepat, sehingga 

perusahaan yang bergerak di sektor property, real estate & building construction 

memiliki kemungkinan yang cukup besar untuk mengalami financial distress (Curry 

& Banjarnahor, 2018). Pada umumnya, sumber pendanaan utama dari sektor property, 

real estate & building construction didapatkan melalui kredit perbankan, sementara 

dalam melakukan kegiatan operasionalnya, perusahaan sektor property, real estate & 

building construction menggunakan aset berupa tanah dan bangunan. Hal tersebut 

yang menyebabkan sektor property, real estate & building construction mengandung 

risiko tinggi. Walaupun aset berupa tanah dan bangunan mampu dipakai untuk 

membayar utang namun aset tersebut tetapi memerlukan waktu yang tidak cepat untuk 

mengubahnya menjadi kas, sehingga sangat banyak perusahaan  sector property, real 

estate & building construction tidak mampu membayar kewajibannya dalam waktu 

yang telah ditetapkan (Kusumaningrum, 2010) dalam (Cinantya & Merkusiwati, 

2015). Serta perusahaan yang bergerak di sektor property, real estate & building 

construction sudah cukup banyak yang menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di 

Bursa Efek Indonesia sehingga masing-masing perusahaan tersebut pasti memiliki 

afiliasi KAP agar laporan keuangan yang dipublikasi dapat dipercaya.  

Sektor property, real estate & building construction di Indonesia pernah 

mengalami keadaan yang sangat buruk akibat terjadinya krisis ekonomi global pada 

tahun 2008 sehingga menyebabkan penjualan sector property, real estate & building 

construction mengalami penurunan signifikan dan menyebabkan krisis pada sektor 

property, real estate & building construction untuk beberapa periode. Keadaan 

ekonomi pada sektor property, real estate & building construction mulai membaik 

pada tahun 2012 dan 2013 (dari 45 perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012, 26 perusahaan mencatat pertumbuhan laba bersih lebih 

dari 50%) sehingga harga properti Indonesia meningkat sejalan dengan peristiwa 
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tersebut (pada umumnya harga properti residensial bertumbuh hampir 30% per tahun 

antara 2011 dan 2013) (Manto & Manda, 2018). Selain itu di tahun 2013, terdapat 

beberapa faktor seperti ekspansi perekonomian Indonesia yang semakin subur, 

rendahnya suku bunga bank sentral dan meningkatnya daya beli masyarakat yang 

mempengaruhi sektor property, real estate & building construction mengalami 

pertumbuhan cepat, pertumbuhan laba yang sangat tajam (Nirmalasari, 2018). Namun, 

pada pertengahan tahun 2013 sektor property, real estate & building construction 

mengalami penurunan pertumbuhan secara drastis sehingga Bank Indonesia semakin 

khawatir mengenai berkembangnya gelembung properti yang disebabkan 

perekonomian umum yang sedang melambat namun pertumbuhan sektor properti 

cenderung naik sangat tinggi. Walaupun tingkat penurunan sektor property, real estate 

& building construction tidak separah seperti yang pernah terjadi pada tahun 2008, 

namun penurunan pertumbuhan tersebut dapat membuat perusahaan sektor property, 

real estate & building construction mengalami beberapa permasalahan terutama 

permasalahan dalam bidang keuangan. Namun, disisi lain perusahaan di sektor 

property, real estate, & building construction memiliki potensi gagal bayar default 

utang obligasi yang tinggi. Tingginya rata-rata tingkat inflasi dan suku bunga selama 

periode tersebut menjadi pemicu gagal bayar oleh perusahaan sektor tersebut 

(Agustian, 2014) dalam (Manto & Manda, 2018). Sebuah survei dari Bank Indonesia 

menunjukkan bahwa penjualan properti hunian di kuartal 1 tahun 2015 mengalami 

penurunan signifikan dalam perbandingan quarter-to-quarter (q/q). Hasil dari 

penjualan di kuartal pertama tahun 2015 mencatat pertumbuhan 26,6% dibandingkan 

dengan 40,1% di kuartal ke-4 tahun 2014. Sementara itu, tingkat pencairan pinjaman 

hipotek di bank-bank untuk rumah dan apartemen di kuartal 1 tahun 2015 naik hanya 

0,12% (q/q) dibandingkan kuartal sebelumnya (Schaar, 2015) dalam (Manto & Manda, 

2018). Tahun 2016, diprediksi menjadi tahun kebangkitan bagi sektor property, real 

estate & building construction, namun hingga pertengahan tahun 2017 pertumbuhan 

sektor property, real estate & building construction tidak sepenuhnya berjalan seperti 

harapan. Pertumbuhan sektor property, real estate & building construction yang 

belum stabil hingga pertengahan tahun 2017 membuat investor mulai ragu untuk 

berinvestasi. Bila hal seperti ini terus terjadi dan tidak ada perubahan yang signifikan 

maka perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam sektor property, real estate & 
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building construction dapat terancam mengalami kesulitan keuangan (Nirmalasari, 

2018). 

 Berdasarkan fakta di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh audit fee, ukuran KAP, dan financial distress terhadap pergantian auditor 

secara voluntary pada perusahaan di sektor property, real estate & building 

construction yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Ketiga variabel 

tersebut dipilih karena pada hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah 

dilakukan dengan variabel serupa masih memiliki hasil yang bersifat kontradiktif. 

Selain itu, peneliti juga ingin melakukan uji ulang pada periode yang berbeda yaitu di 

tahun 2013-2017 terhadap tingkat konsistensi dari hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya yang memiliki variabel-variabel yang serupa. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang ingin dibahas 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh audit fee terhadap pergantian auditor secara voluntary? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap pergantian auditor secara voluntary? 

3. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap pergantian auditor secara 

voluntary?  

4. Bagaimana pengaruh audit fee, ukuran KAP, dan financial distress secara 

simultan terhadap pergantian auditor secara voluntary? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti melalui 

penelitian ini untuk: 

1. Mengetahui pengaruh audit fee terhadap pergantian auditor secara voluntary. 

2. Mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap pergantian auditor secara 

voluntary. 

3. Mengetahui pengaruh financial distress terhadap pergantian auditor secara 

voluntary. 

4. Mengetahui pengaruh audit fee, ukuran KAP, dan financial distress secara 

simultan terhadap pergantian auditor secara voluntary. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan di Sektor Property, Real Estate & Building Construction 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu dasar pertimbangan 

bagi sebuah perusahaan di sektor property, real estate & building construction 

dalam melakukan proses pemilihan KAP sebagai pihak ketiga yang melakukan 

jasa audit terhadap perusahaan tersebut. 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 

pemerintah untuk mempelajari faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab 

perusahaan dalam melakukan pergantian auditor. 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan masukan bagi 

KAP dalam menjalin hubungan dengan klien. 

4. Bagi Penelitian-Penelitian Selanjutnya 

Hasil dan proses dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi 

untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa atau 

berkaitan. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Laporan keuangan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan harus menyajikan kualitas 

informasi yang dapat diandalkan sehingga memiliki kepercayaan yang tinggi di mata 

publik. Untuk mencapai tingkat kualitas informasi yang tinggi maka diperlukan jasa 

dari pihak ketiga yaitu jasa audit. Dalam tugas pengauditan, auditor harus memiliki 

independensi karena independensi merupakan suatu hal yang penting ketika 

memberikan penilaian atas kewajaran laporan keuangan dari sebuah perusahaan. Oleh 

karena itu, untuk mencegah hilangnya independensi dari seorang auditor maka 

pemerintah mewajibkan dilakukannya pergantian KAP oleh perusahaan secara 

periodik (Putra & Trisnawati, 2016). Seperti yang telah dikatakan, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi sebuah perusahaan dalam melakukan pergantian auditor 

yaitu salah satunya audit fee, ukuran KAP, dan financial distress.  
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Audit fee merupakan fee atau biaya yang diterima akuntan publik setelah 

melaksanakan jasa audit. Dwiyani dan Rasmini (2016) menyatakan bahwa audit fee 

dapat didefinisikan sebagai jumlah biaya (upah) yang dibebankan oleh auditor atau 

KAP untuk proses audit yang telah dilakukan kepada sebuah perusahaan (auditee). 

Besarnya audit fee dapat bervariasi tergantung antara lain: risiko penugasan, 

kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk 

melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan 

profesional lainnya (Nasir, 2018). Damayanti dan Sudarma (2007) menyatakan bahwa 

penunjukan KAP oleh sebuah perusahaan, yang diwakili oleh pemegang saham, 

berhubungan dengan total fee yang mereka bayarkan. Rotasi KAP yang sering akan 

mengakibatkan peningkatan audit fee. Saat auditor pertama kali mengaudit sebuah 

klien, yang harus dilakukan auditor terlebih dahulu yaitu memahami lingkungan bisnis 

klien dan risiko audit klien. Bagi auditor yang sama sekali tidak paham dengan kedua 

masalah itu, maka biaya start up menjadi tinggi sehingga dapat meningkatkan audit 

fee (Pradhana & Suputra, 2015). Karena pada umunya dorongan untuk melakukan 

pergantian auditor dapat disebabkan oleh audit fee yang diminta terlalu tinggi oleh 

suatu KAP terhadap klien sehingga tidak tercapainya kesepakatan antara perusahaan 

klien dengan KAP mengenai besarnya audit fee yang akan diterima oleh KAP tersebut 

(Ansar, 2017). 

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan besar 

kecilnya suatu KAP. Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi 

dengan Big Four, mempunyai cabang dan kliennya perusahaan-perusahaan besar serta 

mempunyai tenaga profesional di atas 25 orang. Sedangkan ukuran KAP dikatakan 

kecil jika tidak berafiliasi dengan Big Four, tidak mempunyai kantor cabang dan 

kliennya perusahaan kecil serta jumlah profesionalnya kurang dari 25 orang (Arens, et 

al, 2003) dalam (Aprianti & Hartaty, 2016). Hubungan antara ukuran KAP dengan 

proses perpindahan KAP yang dilakukan pada umumnya yaitu perusahaan yang 

berkembang menjadi lebih besar cenderung untuk menggunakan jasa KAP yang 

mempunyai nama dan auditor yang lebih berkualitas (Djamalilleil, 2015). Menurut 

Rajagukguk (2015), expertise atau kemahiran KAP merupakan salah satu bentuk 

layanan jasa audit yang dimiliki oleh KAP Big Four. Adanya faktor expertise yang 

dimiliki oleh KAP Big Four umumnya akan mempengaruhi perusahaan untuk 
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melakukan pergantian auditor ke KAP Big Four. Hal tersebut terjadi karena investor 

lebih tertarik pada laporan keuangan yang dihasilkan oleh KAP yang lebih  berkualitas 

(Manto & Manda, 2018). Oleh karena itu perusahaan biasanya akan mencari KAP 

yang kredibilitasnya tinggi untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan bagi pihak 

eksternal sebagai pemakai laporan keuangan. Selain itu, perusahaan audit yang lebih 

besar umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas audit yang tinggi dan memiliki 

reputasi yang lebih tinggi di lingkungan bisnis. Semakin tinggi kualitas dan reputasi 

KAP yang berafiliasi dengan sebuah perusahaan maka semakin tinggi pula 

kemungkinan perusahaan tersebut akan mempertahankan KAP (Aprianti & Hartaty, 

2016).  

Financial distress merupakan suatu kondisi perusahaan yang mengalami 

kesulitan dalam keuangannya. Kesulitan keuangan (financial distress) yang dialami 

perusahaan terjadi ketika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya 

dan terancam bangkrut (Nasir, 2018). Hal ini dapat membuat pihak manajemen 

menyembunyikan keadaan perusahaan sebenarnya di mata publik, dengan cara 

mencari auditor yang dapat menyembuyikan keadaan perusahaan tersebut 

(Djamalilleil, 2015). Maka dari itu, klien yang mengalami kesulitan keuangan lebih 

cenderung untuk mengganti KAP mereka dibandingkan dengan perusahaan lain yang 

lebih sehat dengan alasan bahwa mereka perlu menyewa kualitas auditor yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan sebelumnya untuk menarik kepercayaan stakeholders dan 

menambah kepercayaan diri perusahaan (Dwiyanti & Sabeni, 2014). Sehingga 

terdapat kemungkinan bahwa financial distress dapat mempengaruhi pergantian 

auditor. 

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa pergantian auditor dapat 

dipengaruhi oleh audit fee, ukuran KAP, dan financial distress. Secara umum 

pergantian KAP memiliki dua sifat, yaitu voluntary (secara sukarela) dan mandatory 

(secara wajib) (Nasir, 2018). Indonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan 

pergantian kantor akuntan dan mitra audit diberlakukan secara periodik. Pemerintah 

telah mengatur kewajiban pergantian auditor dengan dikeluarkannya Peraturan 

Menteri Keuangan nomor: 17/PMK.01/2008 Pasal 3 Ayat (1) dan (2) dikatakan bahwa 

Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 
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(enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 

3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Akuntan Publik sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dapat menerima kembali penugasan audit umum untuk klien sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit umum 

atas laporan keuangan klien tersebut Sedangkan pergantian KAP secara sukarela  

terjadi apabila klien mengganti KAP diluar peraturan yang mewajibkan klien untuk 

melakukan pergantian auditor (Nasir, 2018). 

Kerangka pemikiran di atas dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut: 

Gambar 1.1. 
Skema Kerangka Pemikiran 
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